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BABIV

PAPARANDATADANTEMUANPENELITIAN

A.GambaranUmumLokasiPenelitian

1.SejarahSingkatKantorKementerianAgamaKabupatenSampang

Ilustrasidataselamaberlangsungnyapenelitianiniakan

menggambarkan tentang kinerja pengawas pendidikan agama

Islam dalam meningkatkan standar pendidik dan tenaga

kependidikan di Kementerian Agama Kabupaten Sampang.

KementerianAgamaKabupatenSampangyangdijadikantempat

penelitiandalam tesisiniterpilihdenganharapandapatmemberi

gambarandarihasilpenelitian.

Kelompok Kerja Pengawas (Pokjawas)memilikiruang

tersendiriyangterpisahdariruanggedungkantorKementerian

AgamadiKabupatenSampang.RuangkantorKelompokKerja

Pengawas(Pokjawas)terlihatsangatsederhanaukuran6x12

meterdenganluastanah72m2.KantorPokjawasKementerian

AgamaKabupatenSampangbaruditempatipadatahun2017

tepatnyapadabulanJanuari.Kantorpokjawassebelumnyaberada

dalamsatulokaldengankantorKementerianAgamadiKabupaten

Sampang.Kantortersebutdahulunyamerupakanrumahdinas

pegawaiKementerianAgamakemudianberalihfungsimenjadi

RuangKantorKelompokKerjaPengawas(Pokjawas).Setelahlama

tidakdipakai,makakantorpokjawasdapatberoperasisesuai

denganfungsinya.Kantortersebutmerupakantempatpengawas
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madrasah se-Kabupaten Sampang berkumpul. Keseluruhan

pengawasdiKabupatenSampangbaikdaripengawassekolah

maupunpengawasmadrasahberjumlah59orang.

KantorpokjawasterletakdipusatkotaKabupatenSampang

tepatnyadiJl.JamaluddinNo.5KabupatenSampangKodePos

69215.Luastanahkantorpokjawastersebutadalah72m2,sedang

bangunankantoradalah6x10m2.Bangunantersebutterdiridari2

ruangyangterpisah.Bangunanpertamadibagiankiridepanterdiri

dari1 ruangan sedangkan bangunan kedua dibagian kanan

belakangterdiridari1ruangan.Kantorpokjawassendirimemakai2

ruanganyangberadadibagiandepandanbelakang.

Diruangutamapintumasukkantorpokjawastersebutterdiri

dari10mejadan20kursi,sedangdisisikiriterdapatsaturuangan

yanglebihkecildipakaisebagaitempatmenyimpandata.Didalam

ruangantersebutterdiridari1papanstrukturorganisasi,1buah

komputer,1buahprinter,1buahLCD,1buahdispenser,3almari

penyimpanandata,3kipasanginyangberukurankecildan1Air

Conditioner.KantorpokjawasiniterletakdipusatkotaKabupaten

Sampang, sehingga memudahkan para pengawas untuk

melaksanakantugasdanfungsinya.

Sesuaidengan Undang-Undang Nomor39 Tahun 2008

tentang Kementerian Negara terjadi perubahan penyebutan

departemen menjadikementerian.Setahun kemudian lahirlah

PeraturanPresidenNomor47Tahun2009tentangpembentukan
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danorganisasikementeriannegarayangmerupakanturunandari

undang-undang tersebut.Selanjutnya penyebutan Departemen

AgamamenjadiKementerianAgamasemakindipertegasdengan

terbitnyaPMANomor1Tahun2011tentangPerubahanPenyebutan

DepartemenAgamamenjadiKementerianAgama.1

2.OrganisasidanTataKerjaKantorKementerianAgamaSampang

Dalamrangkamewujudkaninstitusiyangsehatdanmampu

meningkatkanpelayananterhadapmasyarakatyangdikembangkan

organisasidantatakerjainstansivertikalKementerianAgamatelah

mendapatkan persetujuan Menteri Pendayagunaan Aparatur

Negara dan Reformasi Birokrasi dalam surat Nomor

B/211/M.KT.01/03/2018, tanggal 21 Maret 2018 perihal

PenyempurnaanNomenklaturJabatandanPenajamanTugasdan

FungsiOrganisasiVertikalKementerianAgama.

InstansiVertikalKementerianAgamamerupakanInstansi

VertikalKementerianAgamayangmelaksanakantugasdanfungsi

kementerianagamadalam suatuwilayahberdasarkankebijakan

MenteriAgamadan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Dalam melaksanakan tugasnya kantor Kementerian Agama

KabupatenSampangmenyelenggarakanfungsi:

a.perumusandanpenetapanvisi,misi,dankebijakanteknisdi

bidangpelayanandanbimbingankehidupanberagamakepada

masyarakatdiprovinsi;

1DiolahdaridokumenKantorKementerianAgamaKabupatenSampang
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b.pelayanan,bimbingan,danpembinaankehidupanberagama;

c.pelayanan,bimbingan,danpembinaanhajidanumrah,serta

zakatdanwakaf;

d.pelayanan,bimbingan,danpembinaanpendidikanmadrasah,

pendidikanagama,danpendidikankeagamaan;

e.pembinaankerukunanumatberagama;

f.perumusankebijakanteknisdibidangpengelolaanadministrasi

daninformasi;

g.pengoordinasian perencanaan,pengendalian program,dan

pengawasan;dan

h.pelaksanaanhubungandenganpemerintahdaerah,instansi

terkait,danlembagamasyarakatdalam rangkapelaksanaan

tugasKementerianAgama.2

Dalam KantorKementerianAgamaKabupatenSampang

susunanorganisasiBidangPendidikanMadrasahterdiriatas:

a.SeksiKurikulumdanKesiswaan

Seksikurikulum dan kesiswaan yang bertugas melakukan

penyiapanbahankebijakanteknisdibidangpengembangan

kurikulum,evaluasi,danpengembanganpotensisiswapada

raudlatulathfaldan madrasah,serta melakukan pelayanan,

bimbingan teknis,dan supervisipengembangan kurikulum,

evaluasi,danpengembanganpotensisiswapadamadrasah

aliyahdanmadrasahkejuruan.

2PeraturanMenteriAgamaRepublikIndonesiaNomor19Tahun2019.
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b.SeksiSaranadanPrasarana

Seksisaranadanprasaranayangbertugasmelakukanpenyiapan

bahankebijakanteknisdibidangsaranadanprasaranapada

raudlatulathfaldan madrasah serta melakukan pelayanan,

bimbinganteknis,dansupervisisaranadanprasaranapada

madrasahaliyahdanmadrasahkejuruan.

c.SeksiKelembagaandanSistemInformasiMadrasah

Seksikelembagaan dan sistem informasimadrasah yang

bertugasmelakukanpenyiapanbahankebijakanteknisdibidang

pengembangankelembagaan,kerjasama,pengelolaandata,dan

sisteminformasipendidikanpadaraudlatulathfaldanmadrasah

sertamelakukanpelayanan,bimbinganteknis,dansupervisi

pengembangankelembagaan,kerjasama,pengelolaandata,dan

sisteminformasipadamadrasahaliyahdanmadrasahkejuruan.

d.SeksiPendidik

Seksipendidikbertugasmelakukanpenyiapanbahankebijakan

teknis di bidang pengembangan pendidik dan tenaga

kependidikan pada raudlatulathfaldan madrasah serta

melakukan pelayanan, bimbingan teknis, dan supervisi

pengembangan pendidik dan tenaga kependidikan pada

madrasahaliyahdanmadrasahkejuruan.

e.SeksiTenagaKependidikan

Seksitenagakependidikanyangbertugasmelakukanpenyiapan

bahankebijakanteknisdibidangtenagakependidikanpada
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raudlatulathfaldan madrasah serta melakukan pelayanan,

bimbingan teknis,dan supervisitenaga kependidikan pada

madrasahaliyahdanmadrasahkejuruan.

f.Kelompok Jabatan Fungsionalyang berkedudukan sebagai

pelaksanateknis fungsionaldibidangpengawasanakademik

danmanajerialsepertipengawaspendidikanagamaIslam(PAI)

padaraudlatulathfaldanmadrasah.

Selaindaribeberapaunsurjabatantersebut,terdapatpula

unsurpenunjang.Unsurpenunjangyaituperangkatpelengkappada

bidang-bidangpelayananterhadapmasyarakatdanperencanaan

yangadadiluarKantorKementerianAgamaKabupatenSampang.

Tugasunsurpenunjangantaralainmemberikanpelayananuntuk

menunjangpelayananolehKantorKementerianAgamaKabupaten

Sampangmeliputi;PendidikanIslam,danbimbinganmasyarakat.

UnsurpenunjangtersebutdiantaranyaKelompokKerjaPengawas

(pokjawas),kelompok kerja madrasah (KKM).Masing-masing

kelompokkerjatersebutpendidikdantenagakependidikannya

terdiridaripegawaiyangmenjabatpadajabatanfungsionalseperti

pokjawas,penpendidikdantenagakependidikansnyaterdiridari

parapengawas.AdapunjumlahpengawasdiKantorKementerian

AgamaKabupatenSampangsampaipadaakhirtahun2019ini

sebanyak59pengawasdenganrincianpadadaftardilampiran

penelitianini.

3.PengawasKabupatenSampang
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VisipengawasKabupatenSampangadalah“Mewujudkan

Sistem Kepengawasan Pendidikan yang Mampu Mendorong

PenyelenggaraanPendidikanYangProfesionaldanBermutu”.Visi

inisebagaigambarankeberadaanpengawasKabupatenSampang

dimasayangakandatang.

Dalam rangkamewujudkanvisi,makadiperlukankerjasama

yangsoliddiantarapengawassendirisertainstansiyangterkaitdi

dalamnya.Dalam rangka mencapaivisitersebut,maka perlu

dirumuskandalam misikepengawasan.Adapunmisipengawasdi

KabupatenSampangsebagaiberikut:

a.Meningkatkansistem danstandarisasikepengawasanyang

efektifdanefisien;

b.MeningkatkanPengawasSekolahyangprofesional;

c.Meningkatkanmutupendidikanpadasekolahbinaansesuai

denganperkembanganIPTEKdanIMTAQ.3

BerdasarkanhasilwawancaradenganbapakMohammad

Iksan,M.MPdselakuketuapokjawaspadahariSenintanggal2

Desember2019menyatakanbahwajumlahpengawasdiKabupaten

Sampangadalah59orang.Pengawastersebutterdiridari8orang

pengawas tingkatsekolah dan 51 orang pengawas tingkat

madrasah.SebagaigambaranpengawasdiKabupatenSampang

dapatdilihatdalamtabelberikut:4

Tabel4.1
DataPengawasdiKabupatenSampang

3DiolahdaridokumenPokjawasKantorKementerianAgamaKabupatenSampang
4DiolahdaridataSKPokjawasNomor:53/Kk.13.21.1/PP.00/02/2018
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N

o

NamaPengawas NIP Gol/Ruang Jabatan

1
MOHAMMAD

IKSAN,

S.Pd.M.MPd

19651015199403100

1

IV/A-

Pembina

PPAI

RA/MI

2
Drs.MOH.HOLIL,

M.Pd.I

19650506199203100

3

IV/A-

Pembina

PPAI

MTs/MA

3
AGUSJAMALURR,

S.Pd.M.MPd

19690702199803100

2

IV/A-

Pembina

PPAI

RA/MI

4 Drs.ZAIFULLAH
19661031200003100

3

III/D-

PenataTk.I
PPAISD

5
Drs.MUSAIRI

MISKUN,M.Pd.I

19680820200003100

1

IV/A-

Pembina

PPAI

RA/MI

6
Drs.H.ABD.

HAMID,M.HI

19560504198003100

2

IV/A-

Pembina

PPAI

MTs/MA

7
Drs.HM.HASIN

SAYYADI,M.MPd

19590308199303100

2

IV/A-

Pembina

PPAI

MTs/MA

8 ALIRIDA,S.Pd.I
19620310198401100

0

IV/A-

Pembina

PPAI

MTs/MA

9
AHMADFATKAN,

M.MPd

19640201199203100

1

IV/A-

Pembina

PPAI

MTs/MA

10
Drs.M.TOHA,

M.MPd

19660202199403100

8

IV/A-

Pembina

PPAI

SMP/SMA

11
H.FATHORROZI,

S.Ag

19620606198308100

1

IV/A-

Pembina

PPAI

SMP/SMA

12
EKOSUPRIYANTO,

S.Ag.M.MPd

19690929199903100

1

IV/A-

Pembina

PPAI

MTs/MA

13
Drs.ROSUL,

M.MPd

19651231200003100

3

IV/A-

Pembina

PPAI

MTs/MA

14 ALIWAFA,S.Ag
19710604200003100

1

IV/A-

Pembina

PPAI

RA/MI

15 Drs.M.MAHFUD
19640706200003100

1

III/C-

Penata

PPAI

RA/MI
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16 Drs.RAHESAM
19641215200003100

1

IV/A-

Pembina

PPAI

RA/MI

17
SAIFULROHMAN,

S.Ag

19700610200003100

2

IV/A-

Pembina

PPAI

RA/MI

18 MOH.SADIK,S.Ag
19740813200003100

2

III/D-

PenataTk.I

PPAI

RA/MI

19
ACH.SUPARDI,

S.Ag

19610225198303100

1

IV/A-

Pembina

PPAI

RA/MI

20
MOH.ABD.BARI,

S.Ag,M.MPd

19720428199903700

3

III/D-

PenataTk.I

PPAI

RA/MI

21 Drs.MOH.BASWI
19660907199303100

2

IV/A-

Pembina

PPAI

RA/MI

22 Drs.ABDULHALIK
197103072000031

001

III/D-

PenataTk.I

PPAI

MTs/MA

23
HALIMATUS

SAKDIYAH,S.Pd.I

19641231198909200

2

III/D-

PenataTk.I

PPAI

RA/MI

24
H.AKHMADARIF,

S.Pd.M.Pd

19790316200212100

2

III/D-

PenataTk.I
PPAISD

25 Dra.SITIROFIAH
19650520199303200

2

IV/A-

Pembina

PPAI

RA/MI

26 MASRUFI,S.Ag
19710808199603100

2

III/D-

PenataTk.I

PPAI

RA/MI

27 SUDJAN,S.Ag
19651231199303103

1

III/D-

PenataTk.I

PPAI

RA/MI

28
Drs.ZAKARIYA,

M.MPd

19671107200003100

2

IV/A-

Pembina

PPAI

RA/MI

29 ABD.SAMAD,S.Ag
19581231198503103

5

IV/A-

Pembina

PPAI

RA/MI

30
MOH.FANANI,

M.Fil

19751027200003100

2

IV/A-

Pembina

PPAI

SMP/SMA

31 Drs.HAMIDUDDIN
19691231199403101

6

IV/A-

Pembina

PPAI

RA/MI

32
MOHAMMAD

IKSAN,M.MPd

19651015199403100

1

IV/A-

Pembina

PPAI

RA/MI
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33
HASANBUSRI,

S.A.M.MPd

19661224199303100

4

III/D-

PenataTk.I

PPAI

RA/MI

34 MUBARIK,S.Ag
19660902200003100

2

III/D-

PenataTk.I

PPAI

RA/MI

35
H.MOHERFAN,

S.Ag

19571212198201100

1

IV/A-

Pembina

PPAI

RA/MI

36 M.DJUFRI,S.Pd.I
19581005198303100

8

IV/A-

Pembina

PPAI

RA/MI

37 SUKIANTO,S.Ag
19691110200003100

2

IV/A-

Pembina

PPAI

RA/MI

38 SYAFIUDIN,S.Ag
19701112200003100

1

IV/A-

Pembina
PPAISD

39
AHMAD

MUBAROK,S.Ag

19701226200312100

1

III/C-

Penata

PPAI

RA/MI

40 ZAINUDIN,S.Ag
19700204200003100

1

III/D-

PenataTk.I

PPAI

RA/MI

41
Drs.ABD.MANAN,

M.MPd

19631231199503100

4

IV/A-

Pembina

PPAI

RA/MI

42 Drs.SUBRIYANTO
19710126200003100

3

III/D-

PenataTk.I

PPAI

RA/MI

43 SUBAIDI,M.MPd
19680912200003100

3

III/D-

PenataTk.I

PPAI

RA/MI

44 DrsBUSAIRI
19690311199903100

1

IV/A-

Pembina

PPAI

RA/MI

45
AMUKARROMAH,

S.Pd.I

19691005199104200

1

III/D-

PenataTk.I

PPAI

RA/MI

46 MUZAMIL,S.Ag
19661209199303100

2

III/D-

PenataTk.I

PPAI

RA/MI

47
USMANSIDIK,

M.MPd

19621303199203100

2

III/D-

PenataTk.I

PPAI

RA/MI

48 ASY'ARY,

S.Ag.M.MPd
19591012198308110

0

IV/A-

Pembina

PPAI

RA/MI
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49
ST.JUMALIYAH,

S.Pd.I

19710427199203200

1

III/D-

PenataTk.I

PPAI

RA/MI

50
AHMADSUBAIDI,

S.Ag

19720508200003100

1

III/D-

PenataTk.I

PPAI

RA/MI

51 ABDULAZIS,S.Ag
19700309200003100

2

III/D-

PenataTk.I

PPAI

RA/MI

52
AGUSHARIYANTO,

S.Pd

198008142005011

014
III/C-Penata

PPAI

MTs/MA

53
Dra.SITI

FATIHATURRIZQI

197002112000032

007

IV/A-

Pembina

PPAI

RA/MI

54 Dra.RUQOYYAH
19631113199303200

4

IV/A-

Pembina

PPAI

RA/MI

55
ANISNURLAILI,

S.Ag

19760320200003200

1

III/D-

PenataTk.I
PPAISD

56
SHOFHATUN

NASIHAH,S.Ag

19550720198112200

1

IV/A-

Pembina

PPAI

RA/MI

57 MAHFUDZ,S.Ag
19590513198903100

2
III/C-Penata

PPAISD

58 ABD.WAHID,S.Ag
19570810198603100

3
III/C-Penata

PPAI

RA/MI

59
TOTOKYULIANTO,

S.Pd

19810727200501100

4
III/C-Penata

PPAI

MTs/MA

Daridatatersebutdapatdiketahuibahwasecarakeseluruhan

pengawasPAIdiKabupatenSampangberjumlah59orangdengan

rincian5orangpengawastingkatSD,3orangpengawastingkat

madrasah,SMA,SMK,41orangpengawastingkatRA/MIdan10

orang pengawastingkatMTs,MA.Darikualifikasipendidikan

pengawasdiKabupatenSampangsudahmemenuhipersyaratan

sebagaimanayangdijelaskandalam PMAno.2Tahun2014pada
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pasal6yaknipendidikanminimalsarjanaS1atauStrataIV.

Darisegiperbandinganusia,pengawastermudaberusia48

tahunyaituBapakTotokYulianto,S.PddanBapakAgusHariyanto,

S.Pd.Pengawasyangtertuadanmemasukimasapurnadengan

usia59ada3orangyaituBapakH.AbdHamid,BapakHasin

Sayyadi,dan BapakFathorRozi.Daripangkatdan golongan

pengawas,maka dapat dikatakan bahwa semua pengawas

mendudukijabatansebagaipengawasmudadanmadya.Masing-

masingpengawasmempunyaitugas,fungsidantanggungjawab

yang besarterhadap pendidikdan tenaga kependidikan serta

berwewenangdalam mengelolasekolah/madrasahyangmenjadi

binaannyadalammewujudkanmutupendidikan.

4.ProfilKelompok Kerja Pengawas (pokjawas)diKabupaten

Sampang

Kelompok Kerja Pengawas (pokjawas) pada kantor

Kementerian Agama Kabupaten Sampang bukan institusi

pemerintahanpadaKantorKementerianAgama.Olehkarenaitu

wajarmanakala Kelompok Kerja Pengawas (pokjawas)tidak

terdapatdalam nomenklaturorganisasidantatakerjaKantor

Kementerian Agama.Kelompok Kerja Pengawas (pokjawas)

merupakanorganisasipengawasmadrasahdanpendidikanagama

Islam(PAI)yangberadadibawahbinaanKementerianAgamaguna

meningkatkan profesionalitas dan kinerja serta efektifitas

kepengawasan.Dalamrangkamelaksanakantugasoperasionalnya,
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sekretariatKelompokKerjaPengawas(pokjawas)berkantordi

KantorKementerianAgama.

Adapun susunan pendidik dan tenaga kependidikan

KelompokKerjaPengawas(pokjawas)padaKantorKementerian

Agama Kabupaten Sampang masa bhakti2018-2021 sebagai

berikut:

Ketua :MohammadIksan,S.Pd,M.MPd

WakilKetua :Drs.MohHolil,M.PdI

Sekretaris :M.AgusJamalurrasyad,S.Pd,M.MPd

WakilSekretaris :Drs.Zaifullah

Bendahara :Drs.MohRosul,M.MPd

WakilBendahara :Drs.H.MusairiMiskun,M.PdI

KoordinatorBidang:

1.Kurikulum,program,pelaporan:MohammadArifuddin,M.PdI

2.PeningkatanKompetensi :Drs.Busairi

3.KesejahteraanSosial&Humas:Hj.HalimatusSakdiyah,S.PdI

4.Advokasi :HasanBusri,S.Ag,M.MPd

Seksi-Seksi :

1.RaudlatulAthfal :H.AkhmadArif,S.Pd.MM

2.MadrasahIbtidaiyah(MI) :Usman,S.PdI

3.MadrasahTsanawiyah :Dra.Hernanik

4.MadrasahAliyah :EkoSuprianto,M.MPd

5.TamanKanak-Kanak :Syafiuddin,S.Ag,M.MPd

6.SekolahDasar :AnisNurLaili,S.Ag,M.Si
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7.SekolahMenengahPertama :Drs.H.Moh.Toha

8.SekolahMenengahAtas :Drs.HasinSayyidi,M.MPd5

Daridata susunan pendidik dan tenaga kependidikan

KelompokKerjaPengawas(pokjawas)padaKantorKementerian

Agama Kabupaten Sampang dapatdilihatdarisisikualifikasi

akademikpendidikanyangmengacupadaPMAno.2Tahun2012

pada pasal 6 diketahui bahwa pengawas PAI tingkat

RA/MI/MTs/MAsudahmemenuhipersyaratanyaituminimalS1

atauStrataIVdariPerpendidikdantenagakependidikananTinggi

yang terakreditasi.Pendapatyang berbeda dikemukakan oleh

Bapak Mohammad Iksan, M.MPd selaku Ketua Pokjawas

KementerianAgamaKabupatenSampangyangmenyatakanbahwa

kualifikasipendidikanuntukpengawasPAIadalahminimalS2.6

Berdasarkanpendapattersebut,makadapatdisimpulkan

bahwa pengawas PAIKantorKementerian Agama Kabupaten

Sampang belum sepenuhnya memenuhi persyaratan dalam

kualifikasipendidikan demikian juga jika dilihatdarijabatan

sebelumnyayangberasaldarijabatanstruktural.Darisegiriwayat

pengawasanmasihsepenuhnyabelum banyakberkecimpungan

atauberpengalamansebagaipengawaspendidikanagamaIslam

(PAI)karenamasihbanyaktergolongpengawasmudaataumasih

baru menjabat sebagai pengawas di Kementerian Agama

5 SuratKeputusanKepalaKantorKementerianAgamaKabupatenSampang,Nomor
53/Kk.13.21.1/PP.00/02/2018 tentang pembentukan pengurus kelompok kerja
pengawas(Pokjawas)padaKantorKementerianAgamaKabupatenSampang.

6 WawancaradenganMohammadIksansebagaiKetuaPokjawas(2Desember2019).
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KabupatenSampang.
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KANTORKEMENTERIANAGAMA

KABUPATENSAMPANG7
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hasilkerjadariseseorangataulembagaorganisasi.Berdasarkan

hasilwawancaradenganpengawasPAI,KasiPendidikanAgama

Islam serta ketua Pokjawas dapatdisimpulkan bahwa kinerja

pengawasdiKabupatenSampangdalam meningkatkanstandar

pendidikdantenagakependidikanberpedomanpadaBukuPedoman

PengawasPAIpadaSekolah/madrasahyangterdiridari:

a.Menyusunprogrampengawasan

Salahsatutugaspengawasadalahmerencanakanprogram

pengawasan.Program pengawasantersebutadayangdibuat

secarakelompokmaupunsecaramandiri.Program tahunandi

buatsecaraberkelompoksedangkanprogramsemesterdanRKA

dibuatsecaramandiridisesuaikandenganmasing-masingkondisi

wilayah.

Haltersebutsenadadenganapayangdisampaikanoleh

pengawasPAItingkatmadrasah:

RinciankerjapengawasPAIdiantaranyamenyusunprogram
pengawasankemudianmelaksanakanprogram pembinaan,
pemantauan dan penilaian,evaluasihasilpelaksanaan
program pengawasan,danmenyusunlaporan.Penyusunan
program tersebut dilakukan secara kelompok untuk
menyusunprogram tahunan,kemudianprogram tersebut
dijabarkanlebihrincimenjadiprogram semesterdanRKA
yangdisusunmasing-masingpengawasberdasarkanpada
kondisiyangterjadidiwilayahmasing-masing.8

Tidakjauhbedadenganpernyataanyangdisampaikanoleh

ketuapokjawassebagaiberikut:

“Kinerja pengawas itu meliputi menyusun program
pengawasan, melaksanakan program pembinaan,

8WawancaradenganMoh.TohasebagaiPengawasPAITingkatMTs/MA(3Desember
2019).
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pemantauandanpenilaian,melakukanevaluasiprogram
pengawasan serta melakukan pelaporan. Adapun
penyusunanprogram pengawasan terdiridarimenyusun
program tahunan,program semester dan menyususn
rencanakegiatanakademik.Tahapdalam evaluasiadalah
melakukan evaluasi hasil pelaksanaan program dan
membuatlaporanhasilevaluasi.Menyusunlaporanterdiri
darilaporantahunan,semseterdanlaporanbulanan”.9

Halitu dipertegas dengan dokumen yang ada pada

pengawasPAItingkatmadrasah.

Kinerja pengawas dalam perencanaan program bagi

pengawas sangatlah penting. Program tersebut dijadikan

pengawassebagaiacuandalammelaksanakantugasdilapangan,

selain itu juga dapatdijadikan sebagaitolak ukurdalam

keberhasilandarikinerjapengawas.

TidakjauhbedadenganyangdisampaikanolehPengawas

MudaBapakTotokYulianto,S.Pdmengatakanberikutini:

“Menurutsayaprogram perencanaanitudijadikansebagai
acuandalam melaksanakantugas.Jikaprogram itudibuat
denganbaikdandisampaikankepadapendidikdantenaga
kependidikantentangtargetdanwaktumelakukanprogram
supervisimisalnya,makapendidikdantenagakependidikan
akanmempersiapkandiribegitujugapihaksekolahdengan
berkasyangakandiperlukan”.

HalsenadalebihditekankanolehKepalaSeksiPendidikan

Madrasahyangmenjelaskanbahwadalam menyusunprogram

perencanaanharusdisesuaikandenganUndang-Undangdalam

kepengawasanberikutini:

“Pengawasdisemuajenjangituwajibmenyusunprogram
pengawasankarenasesuaidenganrinciankinerjapengawas

9WawancaradenganMoh.IksansebagaiKetuaPokjawas(3Desember2019).
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PAIhalinidiaturdalamPMANo.2tahun2012padapasal4.
Halinipenting karena penyusunan program itu akan
dijadikanstandarataupatokanbagipengawaspadasaat
melaksanakantugasdanfungsinyadilapangan”.10

Menyusun program monitoring kepengawasan pada

madrasahtentangstandardpendidikdantenagakependidikan

juga termasuk dalam tahap perencanaan. Hal ini untuk

memperlancarpelaksanaansupervisi.Pengawasselaluberusaha

untukmelaksanakantugasnyadenganbaikmeskipunjumlah

binaan sekolah/madrasahnya sangat banyak. Pengawas

melakukankunjungankesekolah/madrasahantara2-3kali.Hal

tersebutdisampaikanolehpengawasPAItingkatmadrasah

ibtidaiyahberikutini:

“Setelahmenyusunprogram monitoringstandardpendidik
dan tenaga kependidikan disekolah/madrasah,maka
langkahselanjutnyaadalahmembuatjadwalpelaksanaan
supervisiataukunjunganmadrasah.Pelaksanaansupervisi
pendidikdantenagakependidikandilakukanduasampaitiga
kali,tetapiadakemungkinanbisalebihdariitu.Halini
dikarenakan jumlah binaan yang banyak sehingga ada
beberapasekolahyangmasihbelumsempatsayakunjungi,
namunhalinitidakmenjadimasalahkarenasayaberusaha
untuk selalu menjalin kerja sama baik dengan kepala
madrasahmaupunpendidikdantenagakependidikan”.11

Kedatangan pengawas melaksanakan monitoring

disesuaikandenganjadwalyangsudahdibuatolehpengawas

sendiritetapibersifatkondisional.Pengawasselalumenghubungi

kepalamadrasah/pendidikdantenagakependidikan/danatau

staffTUsebelum kesekolah/madrasah.Menurutdataprogram

10WawancaradenganH.MawardiselakuKasiPendidikanMadrasah(4Desember2019).
11WawancaradenganArifuddin,S.AgsebagaiPengawasPAITingkatMI(4Desember
2019).



76

dokumen kepengawasan madrasah, pengawas datang ke

sekolah/madrasahstandarnyaminimum tigakalidalam satu

semesteratau1tahun.

Dalamsatutahunpengawasdatangkemadrasahdanselalu

menginformasikandanmemberitahukankedatanganpengawas

selama ini melalui telepon. Kedatangan pengawas tidak

diagendakan atasinisiatifpengawassendiri.Dalam kegiatan

monitoring pendidikdan tenagakependidikan pengawasPAI

selalumenggunakanformatdaninstrumentkepengawasan.

Instrumenkepengawasanataumonitoringsangatpenting

disiapkansebelum melaksanakansupervisipendidikdantenaga

kependidikan. Instrumen supervisi juga termasuk dalam

perencanaanprogram pengawasan.Halinidisampaikanoleh

pengawastingkatMTs/MAsebagaiberikut:

“Programpelaksanaansupervisijugamenyiapkaninstrument
-instrumen yang nantinya akan digunakan dalam tahap
pelaksanaan.Instrumenitusangatpentingkarenamenjadi
acuan dan pedoman serta evaluasibagisaya dalam
melaksanakantugasmonitoringpadapendidikdantenaga
kependidikandantenagakependidikan”.12

Halsenadajugadisampaikanolehsalahsatupengawas

madya bahwa setiap pengawas datang selalu membawa

instrumen.Tidakjauhbedadenganyangdisampaikanolehbeliau

yaituberikutini:

“Yangsayaketahuibahwaselamainipengawasselalu
membawa instrumen,Terkadang saya diminta untuk
membubuhkan tanda tangan.Tetapijuga pernah yang

12WawancaradenganAgusJamalurRasad,S.PdsebagaiSekretarisPokjawas(5
Desember2019).
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mengisihanya pendidik dan tenaga kependidikan dan
pengawas saja.Instrumen itu penting karena memuat
berbagairincian yang akan dilakukan oleh pengawas
sekaligus sebagaiacuan dalam meningkatkan standard
pendidikdantenagakependidikansertasebagaibuktidalam
pelaksanaanprogrampengawasan”.13

Penelitimengamatipengawasselamainiapabilamelakukan

monitoring ke lembaga atau madrasah selalu membawa

instrumen.Denganinstrumenitudapatdilihatkelebihandan

kelemahanpendidikdantenagakependidikandimadrasahserta

sarandanmasukandaripengawasuntukmemperbaikikelemahan

tersebut.BiasanyaKepalasekolah/madrasahmenandatangani

instrumenyangdibawaolehpengawasdiantaranyainstrumen

untukadministrasipendidiksertainstrumentenagakependidikan

yangdilakukanketikakunjungankelasataumadrasah.Halini

dipertegas dengan adanya dokumen dalam administrasi

pengawasPAIKementerianAgamaKabupatenSampangtingkat

RA/TK/SD/MI/MTs/SMP/SMA/MA.14

Adanya program penyusunan pengawasan di Kantor

KementerianAgamaKabupatenSampangsangatmendukung

peningkatanadminitrasiPokjawasdalam melakukanberbagai

kegiatantugasdanpokoknyameningkatkankualitasdankinerja

sebagaipengawasprofessionaldibidangnyamasing-masing.15

b.MelaksanakanProgramPengawasan

Kemampuan melaksanakan program pengawasan PAI

13WawancaradenganH.Moh.TohasebagaiPengawasPAITingkatMadya(5Desember
2019).
14ObservasiPeneliti(5Desember2019).
15DokumenKantorPokjawasKementerianAgamaKabupatenSampang
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terwujuddalam bentukpelaksanaanyangnyata.Pelaksanaan

tersebutdapatdilakukanolehpengawasPAImelaluipembinaan

pendidik dan tenaga kependidikan baik yang dilakukan di

sekolah/madrasah binaan maupun di forum KKG/MGMP.

SebagaimanayangdisampaikanolehguruMINurulHidayah

menyampaikan bahwa dalam melaksanakan program

pengawasan,pengawasharusmemilikikemampuanmemberikan

stimulusdanmotivasikepadapendidikmelaluiKKG.16

Program pembinaandanpemantauanpendidikdantenaga

kependidikan difokuskan padakegiatan administrasibelajar

mengajar.Sementaraitukegiatanpembinaanditujukanpada

kemampuan pendidik ketika dalam pembelajaran dari

perencanaansampaikepadapenilaian.Sedangkanpembinaan

tenaga kependidikan diarahkan kepada penanaman tentang

pendidikankarakter,administrasimadrasah,kurikulum danlain-

lain.HalinisesuaidenganyangdisampaikanolehpengawasPAI

tingkatmadyaberikutini:

“Menurutpengakuan saya pribadisebagaipengawas
programpembinaanituyangsayalakukanpadasaatsaya
melakukankunjungankesekolah/madrasah,melakukan
program supervisiakademikmaupundimadrasahatau
forum KKG/MGMP pada para pendidik dan tenaga
kependidikan.DisitupengawasPAImelihatdarimulai
perencanaanyayaituRPPkemudianprosespembelajaran
dariawalsampaipadateknikpenilaianyangdigunakanoleh
pendidik dan tenaga kependidikan. Setelah selesai
kemudian memberikan masukan maupun saran.
Pembinaanjugadilakukanpadasaatmerekaberadadi
kantorini.Ketikadalammadrasahsayalebihmengarahkan

16WawancaradenganMakkiyahsebagaiPendidikMINurulHidayah(6Desember2019).
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kepadaadminsitrasipembelajarandimanapendidikharus
menjaditeladanbaikdarisegikognitif,afektifmaupun
psikomotor,peningkatan kualitas pendidik dan tenaga
kependidikan dalam mengelola pembelajaran serta
administrasidimadrasah.17

Halinisenadadenganyangdisampaikanolehketua

pokjawasberikutini:

“Pelaksanaan dan pemantauan program pengawasan
ditujukanpadapeningkatanstandarpendidikdantenaga
kependidikanditujukankepadakompetensipendidikdalam
membuat perencanaan dalam pembelajaran,
pelaksananaansertamenilaiprosespembelajaranserta
kompetensitenaga kependidikan.Kegiatan inidapat
dilakukanpadasaatsupervisemadrasahmaupunsupervisi
kelas”.18

HalsenadajugadisampaikanolehKasiPendmaberikut:

“ProgrampembinaandaripengawasPAIberkaitandengan
tupoksi dan tanggung jawab pengawas terhadap
peningkatankualitasperencanaan,proses,hasilpendidikan,
dan administrasi pembelajaran” wajib dilaksanakan
sepenuhnya oleh pengawas pendidikan agar semua
program peningkatan mutu dan kualitas pendidikan
terjamin sesuaidengan apa yang diaharapkan oleh
Pemerintahdanmasyarakat.19

Lebihjelasdisampaikanolehbendaharapokjawasberikutini:

“Pembinaanpengawasdisekolahiniantaralaindalamhal
pembinaan ekstrakulikuler, dan mengenai kesulitan-
kesulitan adminitrasisekolah/madrasah yang terdapat
dalam pengelolaanmanajemen,sertapermasalahanyang
terjadiselamaprosespembelajaran.Selainitumenyangkut
tentanghasilbelajarsiswabaikakademikmaupunnon
akademikserta bagaimana kelengkapan adminitrasinya
bagitendik”.20

Sementaraitusasaranpembinaanadalahparapengawas

17WawancaradenganH.Subaidi,S.AgsebagaiPengawasMadya(6Desember2019).
18WawancaradenganMoh.IksansebagaiKetuaPokjawas(6Desember2019).
19WawancaradenganH.MawardiselakuKasiPendidikanMadrasah(6Desember2019).
20WawancaradenganH.Musairi,M.PdIselakuBendaharaPokjawas(6Desember2019).
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PAItingkatsekolah/madrasah.Beban kerja pengawasdapat

mempengaruhifrekuensikunjungankesekolah/madrasahbinaan.

Halinisenada dengan yang disampaikan oleh wakilketua

pokjawaspengawasPAIberikutini:

“SasaranpembinaansayaadalahparapengawasPAImuda
danmadyadarisemuatingkatan,baiktingkatmadrasah
dansekolahdiKabupatenSampangini.Jadibisadikatakan
untuk frekuensi kunjungan ke sekolah/madrasah
masihkurang intensif,tetapiselamainisayaberusaha
melaksanakantugasdankewajibandenganbaik”.21

Tidakjauhbedadenganyangdisampaikanolehketua

pokjawasberikutini:

“Pengawassudahmelaksanakantugasdenganbaik.Tetapi
dilihatdarisegiefektifitasbisadikatakankurangmaksimal.
Halinidikarenakanjumlahsekolah/madrasahdanpendidik
dantenagakependidikanbinaanyangoverload,hanyaada
satupengawasyangmembawahiseluruhsekolahdan
pendidikdantenagakependidikan tingkatmadrasahse-
kabupatenSampang.Jumlahinisangattidakideal”.22

Haltersebutdipertegasdenganadanyadokumendatadan

datapendidikpadatingkatmadrasah.

Dalam pelaksanaan supervisi seharusnya mencakup

beberapahalyaitumemeriksakelengkapanadministrasidan

kunjungankelaskemudianadanyapertemuantindaklanjutsetelah

supervisi.BerkaitandenganhaltersebutpengawasPAItingkat

sekolah/madrasah dalam pelaksanaannya lebih sering

menggunakansupervisiadminstrasi.Dalam halkunjungankelas

hanyadibeberapasekolahdantidakmerata.Haltersebutsenada

21WawancaradenganH.Moh.HolilsebagaiWakilKetuaPokjawas(9Desember2019).
22WawancaradenganMoh.IksansebagaiKetuaPokjawas(9Desember2019).
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denganyangdisampaikanolehpengawasPAIberikutini:

“Dalam waktu rentang 1 bulan supervisiadministrasi
madrasah tetap dilakukan sesuaijadwalterstruktur.
Seringnyasayamenanyakantentangadministrasipendidik
dantenagakependidikansepertimisalnyaadministrasi
perangkatpembelajaran,bukuinduk,pedomanmadrasah
sudahselesaiapabelumdanuntukkunjungankelashanya
beberapasekolah/madrasahsaja”.23

Tidak jauh beda dengan yang disampaikan oleh Wakil
bendaharaPengawasPAIberikutini:

“Kalaumenurutsayabeginimas,seringsayajugaketahui
danmenyaksikansendirikerjapengawaskami.Pengawas
kamidimadrasah ketika melakukan supervisihanya
sebatasadministrasisajasedangkanuntuksupervisikelas
sudahdiwakiliolehkepalasekolahmelaluipendidikdan
tenagakependidikansenioryangsudahditunjuk”.24

Dalam melaksanakan supervisi, selain menanyakan

kelengkapan administrasi, pengawas pernah melakukan

kunjungankelastetapihanyasebatasmemantaudariluarkelas.

Sedikitberbedadenganyangdisampaikanolehpendidikdan

tenagakependidikanberikutini:

“Ketika supervisi yang dilakukan pengawas adalah
menanyakantentangkelengkapanadminstrasinyamulai
dariperangkatpembelajaransepertiprota,prosem,silabus,
RPP,KKM,analisishasilulangan,absensi,daftarnilai,Sk
pembagiantugasdanlain-lain.Dulusayajugapernah
disupervisisepertisaatinisampaikekelasselamasatujam
pelajaran. Ketika itu prosedurnya saya memberikan
perangkatpembelajaranyangsesuaidenganmateriyang
sayaajarkankemudianpengawasmemantaupelaksanaan
pembelajaran darimulaipembukaan sampaiselesai.
Setelahitudiruangtamupengawasmengadakanevaluasi
yangdidasarkanpadatemuansaatpelaksanansupervisi.
Evaluasiyangdilakukanpadawaktuitumengenaimasalah
waktudanpenggunaanmediapembelajaran”.25

23WawancaradenganZaifullah,S.AgsebagaiWakilSekretaris(10Desember2019).
24WawancaradenganMuzairisebagaiWakilBendahara(10Desember2019).
25WawancaradenganGuruPAI(10Desember2019).
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Halinidipertegasmelaluihasilpengamaatanpenelitipada

waktu kunjungan kelas.Kunjungan kelas dilakukan untuk

mengetahuikesesuaianantarayangdirancangkandalam RPP

dengan pelaksanaanya.Evaluasisetelah supervisiditekankan

padapermasalahyangditemukanselamapemantauan.26

Dalam melaksanakansupervisipengawasmenggunakan

beberapateknik.PengawasPAItingkatmadrasahmenggunakan2

tekniksecaraindividumaupunsecarakelompok.Halinidiperoleh

darihasilwawancaradenganpengawasPAI.Teknikindividuyang

sering dilakukan oleh pengawas adalah melaluisupervisi

administrasi,kunjungan kelasmaupun pertemuan individu di

kantorpokjawas.

HalinisenadadenganyangdisampaikanolehkepalaTata

UsahaMadrasahTsanawiyahDarussalamahKecamatanSampang

KabupatenSampangbahwateknikyangdigunakanpengawas

dalam melakukansuperviseada2yaitusecaraindividuketika

kunjungan ke sekolah/madrasah maupun secara individual,

sedangkansecarakelompokmelaluiforumKKG/MGMP.27

AdanyaforumKKG/MGMPdimanfaatkandenganbaikoleh

pengawas.Mengingatketerbatasanjumlahpengawassehingga

adakemungkinanbeberapapendidikdantenagakependidikan

belum dikunjungi.Sehinggadalam forum inipengawasdapat

melakukan pembinaan secara intensif baik dalam hal

26ObservasiPeneliti(6Desember2019).
27WawancaradenganAhmadsebagaiKepalaTataUsahaMTsDarusalamah(6
Desember2019).
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pembelajaran,kurikulumdanlain-lain.Menurutguruataupendidik

diMadrasahAliyahNurulHidayahteknikyangdilakukanpengawas

selamainiadalahteknikkelompokdalampertemuanKKG/MGMP

serta pembinaan secara individu baik ketika kunjungan

sekolah/madrasahmaupunketikapertemuandikantorpokjawas.

Teknikinidipertegasmelaluidokumendanhasilpengamatanyang

dilakukan.28

Pengawas PAI tingkat sekolah/madrasah biasanya

menggunakanpendekatandanmodeldalammelakukansupervisi.

Pendekatanlebihdiarahkankepadapendekatantidaklangsung

sedangkan modelsupervisiyang digunakan adalah supervisi

artistik.Halinisepertidisampaikanolehpengawasmadyaberikut

ini:

“Kalaumengenaimodelnyaselamainididasaridengan
saling percaya, saling membantu dan menghormati.
Sedangkan pendekatan yang saya lakukan selama ini
menggunakan pendekatan tidak langsung dengan
menanyakan kesulitan yang dihadapioleh pendidikdan
tenagakependidikansetelahitumemberikanmasukan”.29

Halsenada sepertiapa yang disampaikan oleh kepala

sekolah/madrasahberikutini:

“Saya sebagaikepala madrasah selama iniyang saya
rasakandanketahuibahwapendekatanyangdilakukanoleh
pengawasPAIdenganmendatangipendidikdantenaga
kependidikan pada waktu supervisidengan membawa
instrumen kemudian menayakan ada
kendala/permasalahannyangsedangdihadapi,setelahitu

28WawancaradenganAbdulQodirSelakuKepalaMadrasahAliyahNurulHidayah(11
Desember2019).

29WawancaradenganH.Fathorozisebagaipengawasmadya(11Desember2019).
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melakukandiskusi”.30

Pelaksanaanmodelsupervisiyangdilakukanpengawas

lebihmengarahpadamodelartistik,dimanapengawasselalu

menempatkandirinyasebagairelasibagipendidikdantenaga

kependidikanbinaansehinggamudahuntuksalingberkomunikasi

danadanyasalingpercaya.Ketikapengawasselalumenanyakan

tentangkesulitanyangdialamisetelahitupengawasmemberi

masukan.Modeldanpendekatansepertiinidimaksudkanagar

supervisiyangpengawaslakukantidakkaku.

Modeldan pendekatan inidapatdiketahuimelalui

observasiataupengamatanyangdilakukanolehpenelitiketika

pengawasPendidikanAgamaIslammelakukansupervisidikelas

dandiruangkantortatausahasekolah/madrasah.

c.EvaluasidanTindakLanjut

Evaluasidilakukan pengawas setelah melaksanakan

supervisibaikadminisstrasimaupunkunjungankelaskemudian

adanyaprogram tindaklanjutdanpembinaan.Program tindak

lanjutiniseringdilakukandalamforumkegiatanKKG/MGMP.Hal

inidijelaskanolehsekretarispengawasPAIsebagaiberikut:

“Evaluasisayalakukanketikakunjungankelasdansecara
umumsayalakukandiforumKKG/MGMP.Materievaluasi
dikunjungankelassetelahitupengawasmemberisaran
ataupunmasukan.Ketikadalam KKG/MGMPsayalebih
mengarahkan kepada pendidikan karakter dimana
pendidikdantenagakependidikanharusmenjaditeladan
baik darisegikognitif,afektifmaupun psikomotor,
peningkatankualitaspendidikdantenagakependidikan,

30WawancaradenganHImamSyafiisebagaiKepalaMINSampang(11Desember2019).
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kurikulum danperangkatpengelolansekolah/madrasah,
pengefektifanwaktu,metodedanmediapembelajaran
dll”.31

Selarasdenganyangdisampaikanstafftatausahadi

sekolah/madrasahberikutini:

“Sebagaimanayangsayalihatdanketahuipakbiasanya
pengawasPAImelakukanevaluasisecarabersama-sama
padawaktuadapertemuanKKG/MGMP.Adapembinaan
secara umum baik dalam halpenggunaan metode
maupun media pembelajaran, kurikulum
sekolah/madrasahmaupunpenanamankarakterkepada
siswa”.32

Diwaktuyangberbedapenelitimelakukanobservasiatau

pengamatanyangdilakukanolehpengawasAIberikutini:

“Penelitimengamatipelaksanaanevaluasiyangdilakukan
pengawassecaraglobalbiasanyaketikadalam forum
KKG/MGMP.sepertiketikamunculnyakurikulum 2013.
Banyak keluhan yang dihadapipendidik dan tenaga
kependidikandalam pembuatanRPP danadministrasi
perangkatpembelajaransehinggaadayapelatihandari
Kementerian Agama sangatlah diharapkan sebagi
pendukungdalam meningkatkanstandarpendidikdan
tenagakependidikandisekolah/madrasah”.33

Evaluasiditekankanpadatemuan-temuanyangdiperoleh

padasaatmelakukansupervisikelasataukunjungankeruangtata

usaha.Pengawasakanmencatattemuantersebutdalam rangka

pembinaansetelahsupervisi.Halsenadajugadisampaikanoleh

pendidikdantenagakependidikanyangpernahdisupervisikelas.

EvaluasiditekankanpadaRPP danalokasiwaktuyangtidak

mencukupi.

31WawancaradenganH.AgusJamalurRasadsebagaiSekretarisPokjawas(12
Desember2019).
32WawancaradenganIsmailsebagaistaftatausahaMINSampang(12Desember
2019).
33ObservasiPeneliti(11Desember2019).
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Program pengawasan selanjutnya adalah membuat

laporan.Laporaniniberisipaparanhasilpembinaanpembelajaran

dananalisadarihasilpembinaan.Laporaninidijadikanpatokan

ataupedomanuntukmembuatprogram pengawasanberikutnya.

Laporanituterdiridarilaporansemesterdanlaporantahunan.

LaporaniniditujukankepadakepalakantorKementerianAgama

KabupatenSampang.DisampaikanpengawasPAIbahwalaporan

untukpelaksanaanprogram pengawasantahunyanglalupernah

dibuatuntuktahuninibelum.

Hal senada disampaikan oleh ketua pokjawas

KementerianAgamaKabupatenSampangberikutini:

“Pelaporan wajib dibuatoleh semua pengawas baik
pengawas muda maupun pengawas madya tanpa
terkecualiyangterdiridarilaporanharianataujurnalharian,
laporanbulanan,laporansemesterdanlaporantahunan
yangdibuatolehpengawasdanditujukankepadaKepala
KementerianAgamaKabupatenSampang”.34

Berdasarkanhasiltemuanpenelitibahwakemajuandan

perbaikandalam pelaksanaanprogram pengawasantergantung

pada pengukuran hasilaktivitas pengawasan dan evaluasi

terhadappengukuranituberdasarataskreteriaataustandar

tertentu.Pengukuran menetapkan jumlah hasilpelaksanaan

program pengawasan secara kuantitatifsedangkan penilaian

berusahamenetapkanharganyasecarakualitatif.

Dengan demikian dalam pelaksanaan program

pengawasan, pengukuran dan penilaian digunakan untuk

34WawancaradenganMoh.IksansebagaiKetuaPokjawas(11Desember2019).
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menentukankeberhasilanaktivitaspengawasanyangberfungsi

untuk program perbaikan dan tindak lanjut. Pengukuran

menyangkutpenentuanjumlahperubahanyangdiharapkandalam

proses pengawasan sedangkan penilaian berkenaan dengan

penentuanhargaterhadapperubahanperubahanatauhasil-hasil

yangdicapaidariprosespengawasan.35

d.MembimbingdanMelatihProfesionalismePendidikdantenaga

kependidikan

Pengawaspendidikan agama Islam melihatpentingnya

standardmutupendidikdantenagakependidikanmelaluikegiatan

pembimbingandanpelatihanyangdilakukanolehpengawas.

Pengawasmemberkesempatandanfasilitasikepadapendidik

dantenagakependidikanuntukmengikutikegiatanpelatihan,loka

karya,seminar,dan workshop,baik ditingkatkecamatan,

kabupatensampaitingkatnasional.Diklatdanworkshopyang

seringdiikutiolehparapendidikdantenagakependidikandi

sekolah/madrasahdiawasiolehpengawasdalamrangkapencapai

mutupendidikan.

Pengawas PAI mengatakan untuk pelaksanaan

pembimbingandanpelatihanprofesionalitaspendidikdantenaga

kependidikanselamainidilaksanakanolehKementerianAgama

KabupatenSampangmaupunKKG/MGMPdenganmendatangkan

tutordariluaratauBalaiDiklatKeagamaanProvinsiJawaTimur.

35ObservasiPeneliti(11Desember2019).
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Pengawashanyasebatasmemberisemangatdanmelakukan

pendampingansaja.Halinisepertiyangdisampaikanolehketua

pokjawasberikutini:

“Dalam pembimbingan dan pelatihan profesionalisme
Pendidikdantenagakependidikan,halsepertiinipihak
Kemenag menyediakan nara sumber sedangkan kita
menyediakan personilnya.Keberadaan pengawas pada
waktu itu bukan sebagainarasumber.Beliau biasanya
mendampingidanmemberiarahansingkat(dariidenya
kadanghanyamenyelipkanpesan-pesansingkat)seperti
ketikapelatihantenagatatausaha,perpustakaan,kurikulum
danadminsitrasisekolah/madrasah,pengembanganmedia
pembelajaranmaupunlainnya”.36

2.UpayaPengawasPendidikanAgamaIslam

Peningkatanmutupendidikdantenagakependidikandalam

penelitianinimengacupadaprosespembelajarandanhasilbelajar

siswa,disertaidenganperangkatadministrasisekolah/madrasah.

Dariprosespembelajarandapatdilihatdaripendidikdantenaga

kependidikanpadasaatmenyampaikanmateriataupengelolaan

administrasimadrasah diMadrasah Ibtidaiyah NurulHidayah

KecamatanOmbenKabupatenSampang.Penggunaanmetodeyang

bervariasisertamediabaikberbasisITataupunlingkunganakan

berdampakpadatingkatpemahamandanhasilyangakandicapai.

Begitupunjugatenagakependidikandalampengelolaanadministrasi

madrasah.Banyakpolaataucarayangdilakukanolehparatenaga

kependidikan untuk meningkatkan sumberdaya manusia yang

handaldalammengelolaadministrasimadrasah.

36WawancaradenganMoh.IksansebagaiKetuaPokjawas(12Desember2019).
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HalselarasdisampaikanolehguruataupendidikMadrasah

IbtidaiyahNurulHidayahKecamatanOmbenKabupatenSampang

sebagaiberikut:

“Mutudankualitasbisadilihatdariduasegipertamadari
pendidikdantenagakependidikan.Pendidikdantenaga
kependidikantingkatmadrasahdiMadrasahIbtidaiyahNurul
HidayahKecamatanOmbenKabupatenSampangdidalam
proses pembelajaran sering menggunakan metode dan
mediayangbervariasi.Keduadarisiswa,dilihatdarisisi
sikapmasihkurangdalam penanamannilai-nilaiagama
tetapikalaudilihatdariprestasiakademikdannonakademik
sudahbaik,terbuktinilairata-rataUSBNselalumengalami
kenaikan serta berhasildalam beberapa lomba baikdi
tingkatkabupatensendirimaupunprovinsi”.37

HalyangsamadisampaikanolehKasiPendmaberikutini:

“Mutu pendidik dan tenaga kependidikan diKabupaten
Sampang.Dilihatdarisegikognitifsetiaptahunmengalami
peningkatan terbuktidarinilaiUSBN.Dalam memacu
prestasisetiaptahunnyapendidikdantenagakependidikan
mengadakanlombaprestasimadrasah,baikdaritingkat
dasarmaupuntingkatlanjutan,selainitujugaadapentasdan
anugerah guru dan tenaga kependidikan untuk tahun
kemarinkitamendapatjuaraditingkatprovinsi.”38

HaltersebutditegaskanolehpengawasPAIberikutini:

“Dalam proses pembelajaran pendidik dan tenaga
kependidikansudahmenggunakanmetodeyangbervariasi
sehinggabisadikatakanbaik.DarisisinilaiUSBN ada
peningkatantiaptahundanuntukprestasinonakademik
dalam lomba mabsitingkat kabupaten kamipernah
diantaranyakaligrafi,CCQ,tartildanpidato.Darisegisikap
anaksudahtimbulkesadarananakuntukmelaksanakan
shalatdhuha,dhuhur,maupunshalatjumatsecaramandiri.
Halinitidaklepasdaripemberiandorongansertamotivasi
pendidik dan tenaga kependidikan untuk selalu
mengingatkankewajibandalamhalibadah”.39

Pernyataan tersebutdapatdibuktikan melaluifoto-foto

37WawancaradenganArifinsebagaiguruMINurulHidayah(13Desember2019).
38WawncaradenganH.MawardisebagaiKasiPendmaKemenagSampang(13Desember
2019).
39WawancaradenganH.Fathorozisebagaipengawasmadya(13Desember2019).
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dokumentasiyang berhasildikumpulkan pada saatmelakukan

penelitian.

Selainpendidikdanprestasisiswabanyakfaktoryangdapat

mempengaruhimutuPAI.Darihasilwawancaradenganbeberapa

informandapatdisimpulkanbahwafaktoryangmempengaruhimutu

PAIdiantaranyasaranadan prasarana,kurukulum,kedisiplinan,

kejujuran,keteladansertakeimanandanketaqwaansiswadalam

menjalankanajarandalam agamanyasertaadanyakerjasama

denganwalimuridmaupunpendidikdantenagakependidikan.

Dalam rangkameningkatkanstandarpendidikdantenaga

kependidikan,makaperluadanyakerjasamayangsolidbaikdari

orang tua,pendidik dan tenaga kependidikan,kepala sekolah,

pengawasPAImaupunpihakKementerianAgama.Upayayang

dilakukanolehpengawasPAIdalammeningkatkanMutuPAIadalah

dengan mengamalkan ilmu yang diperoleh melaluikebiasaan

membacasertamemberikanmasukankepadapendidikdantenaga

kependidikandalammenanamkanpendidikankarakterkepadasiswa

dalam halketeladanandanpembiasaansertaketikamelaksanakan

supervisiakademik.Supervisiakademikdilakukandalam rangka

mempersiapkanadminstrasipendidikdantenagakependidikanserta

untukmemperbaikikualitasdalampembelajaran.

HalsenadadisampaikanolehpengawasPAIberikutini:

“Usaha yang dilakukan oleh saya selaku pengawas
PendidikanAgamaIslamdalammeningkatkanpendidikdan
tenaga kependidikan antara lain memberikan masukan,
saran dan motivasi kepada pendidik dan tenaga
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kependidikan dalam halpembinaan kepada anak dan
mendampingisayaketikamelaksanakanpraktikshalat,dll”.40

Selarasdenganyangdisampaikanolehsekretarispokjawas

PAIberikutini:

“Sehubungandengansupervisiakademik,yangsayalakukan
Sayajugaselalusekretarispokjawasjugaselalumemberikan
motivasikepadapendidikdantenagakependidikanbaik
dalampembelajaranmaupundalamkegiatanekstrakulikuler,
keteladaandanpembiasaandengantujuanpenanamannilai-
nilaiagamadanmentalsiswa”.41

HalselarasjugaapayangdisampaikanolehpengawasPAI

yanglainberikutini:

“Melakukanpendampingandanmemberimotivasikepada
pendidik dan tenaga kependidikan untuk meningkatkan
kinerjanya melalui penyusunan PTK bagi pendidik,
pembinaan administrasibaga para tenaga kependidikan
maupun menyarankan untuk mengembangkan metode
lainnya.”

Dilihatdarihasilobservasipenelititerkaitupayapengawas

PAIdalammeningkatkanstandarpendidikdantenagakependidikan

berdasarkantemuandatadanlaporankepengawasandaribeberapa

laporandanberkasparapengawasPAIrata-ratasetiap1semester

sekali,baiksemesterganjildangenapsetiaptahunnyapengawas

PAImembuatlaporanyangterdokumentasidiruangPokjawas.Hal

inimenunjukkansifatkerjapengawasPAIyangprofessionaldan

membuktikanperandanupayadalam pengawasanyangbersifat

korektif,pengawasanyangbersifatpreventif,pengawasanyang

bersifatkonstruktifdanpengawasanyangbersifatkreatifyang

40WawancaradenganArifuddinsebagaipengawasmuda(14Desember2019).
41WawancaradenganH.AgusJamalurRasadsebagaiSekretarisPokjawas(14
Desember2019).
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senantiasamenjadipedomantugasdanfungsipokokkepengawasan

serta merupakan kewajiban pengawas PAI meningkatkan

kinerjanya.42

3.Faktor-faktoryangMempengaruhiKinerjaPengawas

BanyaknyakendalayangdihadapiolehpengawasPAIdalam

melaksanakantugasnya,tetapidenganadanyafaktorpendukung

diharapkandapatmembantudanmempermudahpengawasPAI

dalam melaksanakankinerjanya.Adapunfaktorpendukungyang

dapatdiperolehdarihasiltemuanselamapenelitianadalah:1)pola

hubunganyangbaikantarapengawasPAI,kepalasekolahdan

pendidikdantenagakependidikan,2)kesadarandankedisiplinan

pendidikdantenagakependidikandalammenjalankantugas.

HaltersebutdisampaikanolehketuapokjawasPAIsebagai

berikut:

“Terkaitdenganpolahubunganpengawasdenganmadrasah
yang menjadifaktorpendukung utama dalam menjalin
kemitraandankerjasamaadalahmenjalinpolahubunganyang
baikantarapengawasPAI,kepalasekolahdanpendidikdan
tenaga kependidikan serta kesadaran dan kedisiplinan
pendidik dan tenaga kependidikan dalam menjalankan
tugas.43

LebihlanjutdisampaikanolehsekretarispokjawasPAIbahwa

faktor pendukung adalah kesadaran pendidik dan tenaga

kependidikan dalam melaksanakan tugas.Selain itu adanya

komunikasiyangbaikantarapengawas,kepalasekolahdanpendidik

dantenagakependidikanitusendiri.

42ObservasiPeneliti(12Desember2019).
43WawancaradenganMoh.IksansebagaiKetuaPokjawas(14Desember2019).
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Faktor yang menghambat kinerja pengawas dalam

meningkatkan standard pendidik dan tenaga kependidikan

berdasarkan hasiltemuan selama penelitian antara lain:1)

banyaknyabebankerjapengawasdanluasnyawilayah,2)kurangnya

kompetensipengawasdalamhalIT,3)kurangnyajumlahpengawas,

4)kualifikasipengawasyangkurangsesuai,5)kurangnyasaranadan

prasarana,6)dana.

Haldiatassenadadenganyangdisampaikanolehbendahara

pengawasberikutini:

“yang menjadi faktor penghambat pengawas dalam
meningkatkanstandardpendidikdantenagakependidikan
antaralainbebankerjayangsangatbanyak,kurangnya
penguasaanIT,jumlahpengawasyangsangatminim serta
usia yang memasuki masa purna,kemampuan dan
kompetensisertapengembanganmutudankualitaspendidik
dantenagapendidikanmasihkurang”.44

Selarasdenganyangdisampaikanolehkepalasekolahberikut
ini:

“Menurutsayasemuakomponententangmadrasahmenjadi
tolakukurkeberhasilanatautidaknyasuatupendidikan.
Faktorpenghambatkinerjapengawasadalahkemampuan
pengawasyang kurang dalam halIT,minimnyajumlah
pengawas serta luasnya wilayah binaan, kualifikasi
pengawasyangtidaksesuaidenganpersyaratan”.45

Lebihlanjutdisampaikanolehketuapokjawasberikutini:

“FaktorpenghambatkinerjapengawasPAIantaralainluas
wilayahyangyangterlampaujauh,jumlahpengawasyang
tidakseimbang,saranadanprasaranayangsangatkurang
sertafaktorfinansialtidakadanyadanayangdiberikan
kepada pengawas,kemauan dan disiplin yang kurang,
program penyebaran kinerja pengawas belum teralisasi

44WawancaradenganMuzairiMiskum sebagaiBendaharPokjawas(14Desember
2019).
45WawancaradenganHImamSyafiisebagaiKepalaMINSampang(15Desember2019).
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sesuaiprogram.”46

Faktor penghambat kinerja pengawas antara lain

keterbatasan SDM,beban kerja yang banyak,serta kurang

profesional.Berikutmerupakanpenemuandatadarihasilwawancara

tentangsolusidalam mengatasihambatandarikinerjapengawas

adalah: 1) , mengoptimalkan kegiatan KKG/MGMP 2)

mengikutsertakan dalam kegiatan work shop/pelatihan, 3)

menambahjumlahpengawas,4)adanyarekruitmenpengawasyang

seleksif,5)menyediakansaranadanprasaranayangmemadai,6)

memasukkananggaranpengawasdalamDIPA.

Haltersebutsenada dengan yang disampaikan oleh

pengawasPAIberikutini:

“Adapunsolusinyabeliaumenyarankanuntukpenambahan
jumlahpengawassehinggamenjadiideal,adanyarekruitmen
pengawasyangsesuaidenganperaturanyangberlakubaik
dari segi kualifikasi maupun kompetensinya, serta
difasilitasinyasaranadanprasaranayangdibutuhkanoleh
pengawassebagaicontohalattransportasi”.47

HalitujugaditegaskanolehKasiPendmaberikutini:

“Adapunsolusinyaperluadanyaanggaranyangmendukung
dalam peningkatan standard mutu pendidikdan tenaga
kependidikanmelaluipengawaskemudiandilakukanmelalui
workshop/pelatihan,saranadanprasaranayangmemadai
misalnyalaptopmaupuntempat,pihakkantorwilayahbisa
melakukanmonitoringkebawahuntukmengetahuikendala-
kendalayangdihadapiolehpengawassehinggadapat
menjadirekomendasiuntukmemenuhikebutuhanpengawas,
adanya anggaran dalam monitoring pengawas dan
penambahan jumlah pengawas yang harus disesuaikan
denganjumlahbinaan”.48

46WawancaradenganMoh.IksansebagaiKetuaPokjawas(15Desember2019).
47WawancaradenganArifuddinsebagaipengawasmuda(14Desember2019).
48WawancaradenganH.MawardisebagaiKasiPendmaKemenagSampang(15
Desember2019).
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Lebihlanjutdisampaikanolehkepalasekolahberikutini:

“Solusidalam menghadapikendalatersebutmenurutbeliau
adalah 1)menambah jumlah pengawas,2)rekruitmen
pengawas harus diseleksisecara ketatbaik darisegi
kualifikasimaupunkompetensinya,3)Adanyainovasidan
kreatifitas pengawas dalam program kerjanya,dan 4)
melakukanpembinaansecarakontinyu”.49

Tidakjauh berbeda dengan apa yang disampaikan oleh

sekretarispokjawasberikutini:

“Solusiyang dapatdiberikan adalah pengawas harus
memberdayakanforum KKG/MGMPdalam pembinaannya
sertamenambahjumlahpengawas,melaksanakansupervisi
secara terprogram dan berkelanjutan serta menambah
wawasanITdenganmengikutipelatihan,membuatlaporan
secaraterincidandetaildalam rangkatertibadministrasi
pendidikanmadrasah”.50

Berdasarkanhasiltemuanpenelitiadabeberapaciriyangdapat

dilihatbahwapengawasPAIKementerianAgamaKabupatenSampang

yangbekerjadalamkelompokkerjapengawasmampubekerjadengan

baik,yaitu;memilikiidealismekerja,kreatifitaskerja,dankonsistensi

Kerja.HalinidapatdilihatdarisemuapengawasPAIselaluaktif

melakukanevaluasidanmonitoringsesuaijadwalmonitoringyang

diprogramkanolehPokjawas.PengawasPAIbekerjadengankinerja

yangbaikmempunyaiperanyangsangatpentingdalammenjalankan

perandanfungsinyasebagaiPengawas,namunpengawastidakbisa

bekerjadengansendirian,iaharusdidukungolehinstitusiyang

mendukungdankebijakanyangkondusif.51

49WawancaradenganHImamSyafiisebagaiKepalaMINSampang(15Desember2019).
50WawancaradenganH.AgusJamalurRasadsebagaiSekretarisPokjawas(15
Desember2019).
51ObservasiPeneliti(13Desember2019).
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Dilihatdaridatalaporankepengawasandalam1tahunterakhir

ini.Ada beberapa faktor yang mempengaruhiperilaku kinerja

pengawas diantaranya dilihat dari perangkat variabel yang

mempengaruhiperilakudankinerjaindividupengawasyaitu1)variabel

individual,meliputi;kemampuan,keterampilan,mentalfisik,latar

belakangkeluarga,tingkatsosial,pengalaman,demografis,umur,asal

usul,danjeniskelamin,2)Variabelorganisasional,meliputi;sumber

daya,kepemimpinan,imbalan,dan strukturdesain pekerjaan,3)

VariabelPsikologis,meliputi;persepsi,sikap,kepribadian,belajar,dan

motivasi.52

52DokumenKantorPokjawasKementerianAgamaKabupatenSampang


